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This Community Service Program (PKM) aims to map the potential and socio-
economic needs of communities residing in the area surrounding Universitas
Muhammadiyah Banten, particularly in Renged Village, Kresek District,
Tangerang Regency, using a digital-based approach. The program was
carried out from December 2024 to January 2025 by a team of lecturers from
Universitas Muhammadiyah Banten. Through the use of digital survey
instruments, geo-social mapping, and dashboard-based data analysis, the
program produced a comprehensive profile of educational conditions,
workforce skill levels, dominant livelihoods, access to technology, and priority
needs of the community. The implementation process consisted of a pre-
implementation stage involving field observation and instrument
development, followed by a main implementation stage that included data
collection, analysis, and formulation of recommendations. The findings
indicate that the community possesses significant potential in the MSME and
agricultural sectors but continues to face challenges such as limited digital
literacy, the need for capacity-building fraining, and suboptimal economic
access. This program provides an important reference for developing
sustainable community empowerment initiatives based on data and digital
technology.

Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
memetakan potensi serta kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat yang tinggal
di wilayah sekitar kampus Universitas Muhammadiyah Banten, khususnya di
Desa Renged, Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang, menggunakan
pendekatan berbasis digital. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Desember
2024 hingga Januari 2025 oleh tim dosen Universitas Muhammadiyah Banten.
Melalui pemanfaatan instrumen survei digital, pemetaan geo-sosial, serta
analisis data berbasis dashboard, program ini menghasilkan gambaran
komprehensif mengenai kondisi pendidikan, tingkat keterampilan kerja, mata
pencaharian dominan, akses terhadap teknologi, serta kebutuhan prioritas
masyarakat. Proses pelaksanaan terdiri dari tahap pra-pelaksanaan berupa
observasi lapangan dan penyusunan instrumen, serta tahap pelaksanaan
yang meliputi pengumpulan data, analisis, dan penyusunan rekomendasi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi signifikan
dalam sektor UMKM dan pertanian, namun masih menghadapi tantangan
berupa keterbatasan literasi digital, kebutuhan pelatihan peningkatan
kapasitas, dan akses ekonomi yang belum optimal. Program ini memberikan
rujukan penting bagi pengembangan kegiatan pemberdayaan masyarakat
berbasis data dan teknologi secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan
bagian integral dari pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, fermasuk kewajiban dosen dalam
memberikan konfribusi nyata bagi masyarakat
sekitar kampus. Kegiatan pengabdian ini dilakukan
oleh dosen Universitas Muhammadiyah Banten
sebagai bentuk kepedulian akademik terhadap
kondisi sosial-ekonomi masyarakat di Desa Renged,
Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang—wilayah
yang berada tidak jauh dari lokasi kampus. Program
PKM semacam ini semakin penting karena
perguruan  tinggi berperan strategis  dalam
mendukung pembangunan desa berbasis inovasi,
teknologi, serta kemifraan yang berkelanjutan
(Apriyani & Nugroho, 2024; Chusnulitta et al., 2024).
Perkembangan teknologi digital pada dekade
terakhir telah membuka peluang baru dalam proses
pemetaan sosial dan ekonomi desa. Pendekatan
berbasis digital, fermasuk pemanfaatan WebGIS dan
dashboard analitik, terbukfi mampu memberikan
gambaran sosial ekonomi yang lebih cepat, akurat,
dan komprehensif (Ariyanto et al., 2019; Mirwansyah
et al., 2020). Kemajuan konsep desa digital dan smart
vilage memperkuat urgensi penggunaan teknologi
dalam pembangunan, mengingat desa kini dituntut
untuk lebih adapfif terhadap transformasi digital
(Latupeirissa et al., 2023; Setiawan, 2024). Dengan
pemanfaatan sistem informasi geografis, data sosial-
ekonomi dapat dimodelkan secara spasial sehingga
mendukung pengambilan kepufusan yang lebih
tepat sasaran (Putriet al., 2021; Suwondo et al., 2023).
Desa Renged sendiri memiliki karakteristik sosial yang
heterogen, dengan mata pencaharian yang
meliputi pelaku UMKM, pekerja informal, buruh,
hingga petani skala kecil. Namun, potensi ini belum
terdokumentasi  secara sistematis sehingga  sulit
dimanfaatkan untuk perencanaan pembangunan
desa. Minimnya basis data komprehensif menjadi
hambatan  dalam pemetaan potensi dan
perumusan intervensi kebijakan yang efektif (Rendra
et al., 2025; Putra, 2025). Melalui pemetaan digital,
berbagai potfensi dan kendala desa dapat
diidentifikasi secara lebih terstruktur, fermasuk
persebaran usaha, kapasitas masyarakat, dan
tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi (Malik,
2022; Karim & rekan, 2023).

Selain mengidentifikasi potensi lokal, kegiatan PKM ini
juga memetakan kondisi literasi  digital, akses
teknologi, serta kesiapan masyarakat dalam
menghadapi transformasi  digital. Era digitalisasi
menuntut masyarakat desa untuk fidak hanya
mampu menggunakan perangkat teknologi, tetapi
juga memanfaatkan digitalisasi dalam pendidikan,
layanan publik, dan akfivitas ekonomi seperti
pemasaran  produk  UMKM. Berbagai studi
menegaskan bahwa rendahnya literasi digital dan
akses teknologi masih menjadi hambatan utama

bagi banyak desa di Indonesia, terutama dalam
konteks pengembangan UMKM dan peningkatan
daya saing lokal (Sitorus et al., 2025; Isma et al., 2024;
Susanti et al., 2025). Kondisi tersebut menjadikan
pemetaan digital sebagai langkah awal yang
sangat  penfing dalom merancang strategi
pemberdayaan masyarakat berbasis kebutuhanriil.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini bertujuan
menghasilkan pemetaan akfual mengenai potensi
dan kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat melalui
pendekatan digital yang terintegrasi, sekaligus
memperkuat sinergi antara perguruan finggi dan
pemerintah desa. Hasil pemetaan ini diharapkan
dapat menjadi rujukan dalam penyusunan program
pemberdayaan masyarakat yang lebih presisi,
berbasis data, dan selaras dengan karakteristik lokal
(Budiantoro, 2023; Chivalry & Muchayan, 2022).
Selain itu, keluaran PKM ini mendorong terwujudnya
desa yang lebih adaptif, produktif, dan berdaya
saing melalui infegrasi teknologi dalam
perencanaan  pembangunan, pemberdayaan
UMKM, serta perluasan akses ekonomi berbasis
digital.

METODE PELAKSANAAN

Peloksanaan kegiatan PKM ini  menggunakan
pendekatan campuran yang mengombinasikan
survei digital, wawancara mendalam, dan observasi
lapangan untuk memperoleh gambaran kondisi
sosial-ekonomi yang akurat. Survei digital dilakukan
dengan instrumen kuesioner online yang disusun
berdasarkan  prinsip  pemetaan  sosial  yang
digunakan oleh Aldin et al. (2024) dan prinsip
livelihood approach sebagaimana dijelaskan oleh
Sumintak (2024). Pendekatan digital dipilih karena
lebih efisien dalam menjangkau responden dan
mempermudah proses rekapitulasi data secara real-
time (Ambarsari, 2024; Artanti, 2025).

Wawancara  dilakukan  secara  semi-struktural
kepada tokoh masyarakat, pelaku UMKM, aparat
desa, dan warga yang dianggap memiliki informasi
strategis terkait kondisi sosial-ekonomi lokal. Teknik ini
mengikuti metode pemetaan potensi ekonomi
masyarakat pedesaan yang digunakan Syakura &
Basir (2023). Observasi lapangan dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi fisik desa, seperti UMKM,
fasilitas umum, sarana pertanian, dan lokasi strategis
lain yang relevan. Teknik observasi ini mengacu
pada model pemetaan wilayah menggunakan
WebGIS sebagaimana dilakukan dalam penelitian
Chivalry & Muchayan (2024) serta Mirwansyah et al.
(2020). Seluruh data kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan bantuan perangkat digital
sebagaimana  digunakan  dalam  penelitian
pemetaan sosial-ekonomi desa oleh Hardiningtyas et
al. (2019) dan Sukri et al. (2020). Pendekatan
friangulasi data digunakan untuk memvalidasi hasil
femuan lapangan sesuai rekomendasi metodologi
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penelitian sosial oleh Creswell (2014). Berikut adalah
tahap-tahap pelaksanaan PKM.
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Gambar 2. Tahap-tahap Pelaksanaan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemetaan menunjukkan bahwa Desa Renged
memiliki potensi sosial-ekonomi yang cukup besar,
terutama dalam sektor UMKM, pertanian, dan
perdagangan informal. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Rifa’i et al. (2024) dan Marfudin (2024) yang
menyatakan bahwa desa-desa semi-perdesaan
umumnya memiliki potensi ekonomi lokal yang kuat
tetapi belum terdigitalisasi dengan baik. UMKM
rumahan seperti makanan ringan, keragjinan, dan
jasa memiliki potensi untuk dikembangkan melalui
pemasaran digital, sebagaimana dibukfikan oleh
efekfivitas digital marketing pada desa lain dalam
penelitian Andani (2023) dan Fauziah (2022).

Gambar 2. Pelaksanaan pemetaan pofensi dan
kebutuhan sosial-ekonomi  masyarakat berbasis
digital bersama masyarakat dan aparat desa
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Gambuar. 3. Grafik Pemetaan Potensi Ekonomi
Masyarakat

Grafik ini menunjukkan distribusi potensi ekonomi
masyarakat Desa Renged berdasarkan kategori
usaha yang paling dominan. Data memperlihatkan
bahwa sektor UMKM (40%) dan pertanian (30%)
merupakan potensi ekonomi terbesar yang dapat
dikembangkan melalui program pemberdayaan
masyarakat. Sementara itu, sektor perdagangan,
jasa, dan kategori lainnya menunjukkan proporsi
yang lebih kecil, sehingga dapat dijadikan prioritas

penguatan kapabilitas  agar tidak  tertinggal.
Pemetaan ini membantu menentukan  fokus
infervensi  yang lebih tepat sasaran  bagi

pengembangan ekonomi masyarakat lokal.

Kebutuhan Prioritas Masyarakat (Dummy Data)
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Gambar 4. Grafik Kebutuhan Prioritas Masyarakat

Grafik kebutuhan prioritas menggambarkan aspek-
aspek yang dianggap paling mendesak oleh
masyarakat terkait peningkatan kapasitas sosial-
ekonomi. Kebutuhan fertinggi adalah pelatihan
digital (35%), dikuti akses modal (25%) dan
pemasaran produk (20%). Sementara itu, pelatihan
keterampilan khusus dan peningkatan infrastruktur
memiliki  proporsi  lebih  rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan
dukungan dalam memanfaatkan teknologi serta
memperluas kesempatan  ekonomi melalui
digitalisasi dan akses pembiayaan.
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Gambar 4. Grafik Tingkat Literasi Digital Masyarakat
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Grafik tingkat literasi digital menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat masih berada pada
kategori pemula (60%), dengan sebagian kecil
berada pada tingkat menengah (30%) dan mahir
(10%). Kondisi ini menegaskan perlunya program
pelatihan digital yang lebih intensif, terutama untuk
meningkatkan kemampuan dasar masyarakat
dalam menggunakan perangkat feknologi dan
platform digital. Peningkatan literasi digital menjadi
kunci utama dalam mendorong transformasi
ekonomi berbasis digital di wilayah tersebut.

Pemetaan digital melalui survei online juga
mengungkapkan bahwa masyarakat  memiliki
kapasitas teknologi yang cukup baik, meskipun
masih  membutuhkan pelatihan lanjutan  terkait
pemasaran online dan literasi digital. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan digital yang
dapat diatasi dengan pendampingan kampus,
sebagaimana disarankan oleh Ambarsari (2024) dan
Artanti (2025). Data observasi  lapangan
memperlihatkan bahwa sebagian warga masih
menghadapi kendala infrastruktur ekonomi, seperti
akses permodalan dan sarana produksi, yang sejalan
dengan temuan pemetaan kebutuhan masyarakat
di wilayah lain oleh Sukri et al. (2020) dan
Hardiningtyas et al. (2019). Selain itu, pemetaan
spasial melalui WebGIS memperlihatkan bahwa
distribusi pelaku usaha di desa ini tidak merata, sesuai
pola ketimpangan ekonomi yang ditemukan oleh
Chivalry & Muchayan (2024).

-

Gambar 5. Kegiatan wawancara mendalam

Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa
masyarakat  sangat  membutuhkan  pelatihan
manajemen  usaha, legalitas  UMKM,  serta
peningkatan keterampilan digital. Temuan ini sejalan
dengan penelitian oleh Aini et al. (2021) yang
menemukan bahwa literasi digital merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi perkembangan UMKM
di pedesaan. Dari perspekiif sosial, masyarakat
menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup tinggi
dalam kegiatan desa, mirip dengan dinamika sosial
dalam pemetaan komunitas yang dijelaskan oleh
Syakura & Basir (2023). Secara keseluruhan, hasil

pemetaan  menunjukkan  bahwa  penguatan
kapasitas  digital, pendampingan UMKM, dan
perbaikan infrastruktur  ekonomi  merupakan

kebutuhan utama masyarakat Desa Renged dan
dapat menjadi dasar bagi program pemberdayaan
lanjutan antara desa dan universitas. Rangkuman
temuan utama dalam kegiatan ini disajikan pada
table berikut:

Table 1. Rangkuman temuan utama PKM

Aspek yang Dinilai Temuan Utama

UMKM & pertanian paling

Potensi Ekonomi dominan (70% gabungan)

Pemanfaatan Rendah, mayoritas kategori
Teknologi pemula (60%)
Pelatihan digital & akses

Kebutuhan Prioritas - 441 paling dibutuhkan

Minimnya literasi digital, akses

Tantangan Utama  pemasaran, dan permodalan

UMKM

Pelatihan digital, pelatihan
Rekomendasi UMKM, pendampingan
Intervensi pemasaran online, WebGIS

desa

Berdasarkan hasil pemetaan sosial-ekonomi yang
terangkum pada Tabel 1, terlihat bahwa potensi
ekonomi masyarakat desa didominasi oleh sektor
UMKM dan pertanian dengan fotal kontribusi
mencapai sekitar 70%. Dominasi ini menunjukkan
bahwa kedua sektor tersebut masih menjadi tulang
punggung aktivitas ekonomi lokal sekaligus memiliki
peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut.
Namun, pemanfaatan tfeknologi di  kalangan
masyarakat masih tergolong rendah, di mana sekitar
60% responden berada pada kategori pemula
dalam penggunaan perangkat dan aplikasi digital.
Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap
rendahnya daya saing dan kemampuan adaptasi
pelaku usaha terhadap perubahan pasar berbasis
digital.

Dari sisi kebutuhan, masyarakat menempatkan
pelatihan digital dan akses terhadap permodalan
sebagai dua prioritas  utama yang sangat
dibutuhkan untuk mendorong pengembangan
usaha dan peningkatan produkfivitas. Tantangan
terbesar yang mereka hadapi melipufi minimnya
literasi  digital, terbatasnya akses pemasaran
produk—khususnya pemasaran online—serta
kesulitan memperoleh modal bagi pelaku UMKM.
Faktor-faktor ini menjadi penghambat utama bagi
peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu, intervensi yang direkomendasikan
dalam program PKM mencakup pelatihan digital
dasar dan lanjutan, pelatihan penguatan UMKM,
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pendampingan pemasaran berbasis online, serta
pengembangan WebGIS desa sebagai media
informasi dan promosi potfensi lokal. Rangkaian
intervensi ini diharapkan dapat meningkatkan literasi
digital, memperluas akses pasar, serta memperkuat
ekosistem ekonomi desa secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan utama dalam kegiatan ini
maka ada beberapa rekomendasi program tindak
lanjut yang bisa dilakukan, disgjikan pada table
berikut:

Tabel 2. Rekomendasi program tindak lanjut

No Bidang Penguatan Rekomendasi Kegiatan

1 Digitalisasi Pelatihan literasi digital
Masyarakat dasar & lanjutan
Pengembangan Pelatihan branding,

2 UMKM pemasaran digital,

manajemen usaha

Pendampingan proposal
UMKM & penghubung ke
lembaga dana

Infrastruktur Optimalisasi jaringan

4 . internet & platform desa
Teknologi .
digital

3 Akses Modal

Tabel 2 menampilkan rekomendasi program tindak
lanjut yang dirumuskan untuk memperkuat kapasitas
sosial-ekonomi masyarakat desa secara
berkelanjutan. Pada bidang digitalisasi masyarakat,
kegiatan yang direkomendasikan mencakup
pelatihnan literasi digital dasar dan lanjutan.
Penguatan literasi digital terbukti menjadi fondasi
penting bag pembangunan desa modern,
sebagaimana  ditunjukkan  oleh  keberhasilan
berbagai program desa digital di Indonesia yang
menekankan peningkatan keterampilan  digital
masyarakat sebagai  pinftu  masuk  transformasi
ekonomi lokal (Sitorus et al., 2025; Sitorus et al., 2023).
Literasi digital juga berperan dalam meningkatkan
kesiapan UMKM dalom menghadapi perubahan
teknologi dan pasar yang semakin kompetitif (Susanti
et al.,, 2025).

Pada bidang pengembangan UMKM,
direkomendasikan pelatihan branding, pemasaran
digital, dan manajemen usaha. Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa UMKM  desa  mampu
berkembang lebih cepat ketika mendapatkan
pendampingan branding dan pemasaran berbasis
digital yang terstruktur (Isma et al., 2024). Selain itu,
pemanfaatan e-commerce dan media digital
secara efektif dapat meningkatkan visibilitas produk
lokal dan memperluas jangkauan pasar (Sitorus et al.,
2025). Transformasi digital di desa juga terbukti
membantu UMKM untuk naik kelas melalui inovasi

pemasaran dan pengelolaan usaha yang lebih
profesional (Setiawan, 2024).

Dalom  bidang akses modal, masyarakat
membutuhkan pendampingan penyusunan
proposal dan penghubung ke lembaga penyedia
dana. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
keterbatasan  akses permodalan  merupakan
hambatan klasik bagi UMKM desa, dan program
pendampingan administratif ferbukti meningkatkan
peluang mereka dalam memperoleh dukungan
pembiayaan (Jantianus et al., n.d.). Dengan adanya
dukungan fasilitasi ini, UMKM dapat lebih mudah
memenuhi persyaratan lembaga keuangan serta
memaksimalkan potensi usahanya.

Selanjutnya, pada bidang infrastruktur feknologi,
optimalisasi jaringan internet dan pengembangan
platform desa digital menjadi rekomendasi strategis.
Infrastruktur digital yang kuat merupakan prasyarat
utama dalam menghadirkan layanan publik berbasis
teknologi, mendorong pemerataan informasi, serta
mendukung pemetaan potensi desa melalui sistem
WebGIS (Ariyanto et al., 2019; Mirwansyah et al.,
2020). Pengembangan platform desa digital juga
selaras dengan konsep smart vilage yang
menekankan integrasi teknologi, pelayanan publik,
dan pemberdayaan masyarakat (Latupeirissa et al.,
2023; Budiantoro, 2023). Sebagai tambahan,
pemanfaatan WebGlIS telah terbukti memperkuat
proses perencanaan pembangunan, pemetaan
potensi desa, dan transparansi informasi (Putri et al.,
2021; Rendra et al., 2025; Putra, 2025; Mallik, 2022).

Dengan demikian, rangkaian rekomendasi pada
Tabel 2 tidak hanya berorientasi pada peningkatan
kapasitas masyarakat, tetapi juga selaras dengan
fren pembangunan desa berbasis data, digitalisasi,
dan pemanfaatan  teknologi  spasial  unfuk
mendukung keberlanjutan pembangunan  desa
(Chusnulitta et al., 2024; Suwondo et al., 2023; Karim
& rekan, 2023; Chivalry & Muchayan, 2022).

Rekomendasi program tindak lanjut sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 2 merupakan hasil analisis
infegratif antara data survei digital, pemetaan
spasial, wawancara mendalam, serta observasi
lapangan. Secara umum, rekomendasi tersebut
dirumuskan untuk menjawab figa inti kebutuhan
masyarakat Desa Renged, yakni peningkatan
kapasitas digital, penguatan usaha lokal terutama
UMKM, dan perbaikan ekosistem teknologi
pendukung. Keempat bidang penguatan yang
direkomendasikan  saling  berhubungan  dan
berfungsi sebagai kerangka kerja pengembangan
sosial-ekonomi desa berbasis data, sejalan dengan
pendekatan pembangunan desa digital yang telah
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banyak diterapkan di berbagai daerah di Indonesia
(Sitorus et al., 2025; Chusnulitta et al., 2024).

Pada bidang digitalisasi masyarakat, pelatihan
literasi  digital dasar dan lanjutan  menjadi
rekomendasi prioritas. Hal ini berangkat dari temuan
bahwa lebih dari separuh masyarakat berada pada
kategori pemula dalam penggunaan perangkat
digital. Rendahnya literasi digital tidak hanya
membatasi  kemampuan  masyaraokat  dalam
mengakses informasi, tetapi juga menghambat
partisipasi mereka dalam ekonomi digital seperti
pemasaran produk, edukasi online, serta pengurusan
layanan publik yang kini banyak beralinh ke platform
digital. Penguatan literasi digital ini penting karena
penelitian-penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa digital literacy menjadi faktor kunci dalam
mempercepat pertumbuhan sosial-ekonomi desa
dan mendorong UMKM untuk beradaptasi dengan
perubahan pasar (Susanti et al., 2025; Isma et al.,
2024). Dengan demikian, pelatihan yang diusulkan
fidak hanya berorientasi pada peningkatan
kemampuan teknis, tetapi juga pengembangan
pola pikir adaptif terhadap fransformasi digital.

Selanjutnya, pada bidang pengembangan UMKM,
pelatihan branding, pemasaran digital, dan
manajemen usaha dirumuskan sebagai langkah
strategis unfuk mendukung pelaku usaha lokal.
Berdasarkan hasil wawancara dan  observasi,
banyak pelaku UMKM yang masih menjalankan
usaha secara tradisional, tanpa strategi pemasaran
yang jelas dan tanpa pemanfaatan platform digital.
Pelatihan branding akan membantu UMKM dalam
membangun identitas produk yang lebih kuat,
sementara pelatihan pemasaran digital memberi
peluang baru untuk memperluas jangkauan pasar.
Hal ini sejalan dengan tfemuan Andani (2023) dan
Fauzioh (2022) mengenai dampak signifikan
pemasaran digital ferhadap peningkatan daya
saing UMKM desa. Selain itu, pelatihan manajemen
usaha diperlukan agar UMKM dapat mengelola
keuangan, perencanaan produksi, dan strategi bisnis
dengan lebih terarah sehingga mampu bertahan
dan berkembang dalam persaingan pasar yang
semakin kompetitif. Penguatan UMKM ini menjadi
penting karena sektor ini merupakan potensi
ekonomi terbesar dalom pemetaan desa, yaitu
mencapai 40%, dan menjadi tulang punggung
perekonomian lokal.

Bidang akses modal juga menjadi salah satu
rekomendasi penting karena keterbatasan modal
merupakan hambatan utama yang dirasakan
hampir  seluruh  pelaku  UMKM  di  desa.
Pendampingan penyusunan proposal dan fasilitasi
akses ke lembaga penyedia dana merupakan

bentuk intervensi yang secara langsung menjawab
kebutuhan fersebut. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
belum memahami prosedur administrasi pengajuan
modal, sehingga mereka tidak dapat mengakses
program  pembiayaan  pemerinfah  maupun
lembaga keuangan lainnya. Penelitian Jantianus et
al. (n.d.) menegaskan bahwa pendampingan
administrafif dan penyusunan dokumen usaha
merupakan faktor yang sangat membantu bagi
UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan.
Melalui pendampingan ini, UMKM akan memiliki
kesiapan administratif yang lebih baik dan peluang
yang lebih besar untuk mendapatkan bantuan
modal yang dapat mendorong pengembangan
usaha.

Rekomendasi terakhir terkait infrastruktur teknologi,
yaitu optimalisasi jaringan internet dan
pengembangan platform desa digital. Dari hasil
observasi, meskipun jaringan internet sudah tersedia,
kualitas akses masih belum merata, terutama di
beberapa fitik yang jauh dari pusat desa. Infrastruktur
internet menjadi fondasi bagi seluruh aktivitas digital,
mulai dari pelatihan, pemasaran UMKM, akses
informasi, hingga pengembangan sistem WebGIS
yang telah dirintis dalam program pemetaan ini.
Seperti yang disampaikan Ariyanto et al. (2019) dan
Mirwansyah et al. (2020), infrastruktur digital yang
kuat merupakan prasyarat untuk menjalankan
pemetaan wilayah, pengelolaan data, dan integrasi
layanan publik. Pengembangan platform desa
digital juga diperlukan unfuk menyediakan ruang
informasi terpadu yang berisi data potensi desaq,
profi UMKM, peta layanan publik, serta agenda
kegiatan masyarakat. Hal ini sekaligus mendukung
konsep smart village yang menekankan integrasi
teknologi dalam seluruh aspek pelayanan desa
(Latupeirissa et al., 2023; Budiantoro, 2023).

Secara keseluruhan, keempat rekomendasi tersebut
membentuk satu  ekosistem intervensi  yang
berorientasi pada keberlanjutan. Penguatan literasi
digital memungkinkan masyarakat memanfaatkan
teknologi; pelatihan UMKM meningkatkan kapasitas
usaha; pendampingan modal memperkuat struktur
permodalan; dan peningkatan infrastruktur teknologi
menyediakan prasyarat utama untuk mendukung
seluruh proses pemberdayaan. Dengan merujuk
pada berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
relevan (Putri et al., 2021; Chivalry & Muchayan, 2022;
Suwondo et al., 2023), rekomendasi ini bukan hanya
sesuai dengan kebutuhan lokal Desa Renged, tetapi
juga selaras dengan arah pembangunan desa
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berbasis data, spasial, dan teknologi digital yang
sedang digencarkan secara nasional.

KESIMPULAN

Pemetaan sosial-ekonomi berbasis digital di Desa
Renged berhasil mengungkap potensi lokal yang
signifikan, ferutama pada sektor UMKM dan
pertanian, serta sumber daya manusia usia produkfif.
Namun, masyarakat  juga mengidentifikasi
kebutuhan penting seperti literasi digital, pelatihan
wirausaha, dan infrastruktur pendukung usaha.
Penggunaan metode digital seperti kuesioner online,
wawancara mendalam, dan WebGlIS
memungkinkan pengumpulan data yang efisien dan
akurat. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar
Universitas  Muhammadiyah  Banten  bersama
pemerintah desa merancang program
pemberdayaan  berkelanjutan  yang meliputi
pelatihan digital, pendampingan UMKM, dan
investasi infrastrukfur  digital.  Kolaborasi  lintas
pemangku kepentingan sangat penting untuk
memastikan bahwa intervensi yang dilakukan
berakar pada data nyata dan aspirasi masyarakat.
Dengan demikian, peta potensi dan kebuftuhan
yang dihasilkan fidak hanya menjadi dokumen,
tetapi menjadi basis perencanaan pembangunan
desa yang inklusif dan berkelanjutan.
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